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ABSTRAK 

Latar belakang: Infeksi virus dengue pada manusia mengakibatkan spektrum 

manifestasi klinis yang bervariasi. Kriteria WHO (2011), terdapat beberapa hasil 

pemeriksaan darah seperti leukosit, trombosit, hematokrit yang berperan penting 

dalam perjalanan klinis infeksi dengue. Didukung penelitian sebelumnya mengenai 

NLCR sebagai prediktor atau marker inflamasi. 

Tujuan: mengetahui perbedaan antara nilai rasio neutrofil limfosit (NLCR) pada 

anak dengan DD dan anak dengan DBD. 

Metode: Penelitian observasional analitik dengan rancangan belah lintang (cross 

sectional). Pengambilan subyek dilakukan dengan cara consecutive sampling. 

Subyek penelitian adalah 46 pasien infeksi dengue yang dirawat inap di RSUP Dr. 

Kariadi dan RSND Semarang periode 2015-2017. Data yang dikumpulkan adalah 

usia, jenis kelamin, status gizi dan NLCR. 

Hasil: Terdapat perbedaan nilai rasio neutrofil limfosit yang bermakna secara 

statistik (p<0,001) antara pasien DD dan DBD. NLCR pada DBD (0,55 (±0,33 SB)) 

lebih rendah dari pada DD (1,8 (±1,23 SB)). Rerata neutrofil pada DBD (1530 

sel/ul) lebih rendah dari pada DD (2384 sel/ul). Rerata limfosit pada DBD (3251 

sel/ul) lebih tinggi dari pada DD (1659 sel/ul). Tidak terdapat hubungan yang 

bermakna antara umur (p=0,748), jenis kelamin (p=0,555) dan status gizi (p=0,289) 

terhadap kelompok DD dan DBD. 

Kesimpulan: Rerata nilai NLCR pada demam berdarah dengue lebih rendah dari 

pada demam dengue. 

Kata kunci: NLCR, demam dengue, demam berdarah dengue. 
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ABSTRACT 

Background: Dengue virus infection in human causes various clinical 

manifestations. According to WHO criteria (2011), there are several blood 

examination result such as such as leukocyte, platelet, and hematocrit which have 

important roles in dengue infection courses. Supported by previous researches 

about NLCR as inflammation predictors or markers. 

Aim: Analyze the difference of neutrophil to lymphocyte count ratio (NLCR) in 

patients with dengue fever and dengue hemorrhagic fever. 

 Methods: Analytical observational studies with cross sectional design. Sampling 

method uses consecutive sampling method. The subjects of the study were 46 

dengue infection patients who were hospitalized in RSUP Dr. Kariadi and RSND 

Semarang period 2015-2017. The collected data were the age, sex, nutritional 

status and NLCR. 

Results: There was statistically significant difference in neutrophil to lymphocyte 

count ratio (p<0,001) between DF and DHF patients. NLCR in DHF (0,55 (±0,33 

SD)) is lower than DF (1,8 (±1,23 SB)). The Mean of neutrophile in DHF (1530 

cells/ul) was lower than DF (2384 cells/ul). The Mean of lymphocyte in DHF (3251 

cells /ul) was higher than DF (1659 cells/ul). There was no significant differences 

between age (p=0,748), gender (p=0,555) and nutritional status (p=0,289) to 

group of DF and DHF.  

Conclusion: The mean value of NLCR in dengue hemorrhagic fever is lower than 

dengue fever. 

Key Words: Neutrophile to lymphocyte count ratio (NLCR), dengue fever, dengue 

hemorrhagic fever. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


